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MOTTO 

 

ِإِ  ُولِ  ِلََيََتٍِلْ  ِوَالن َّهَار  ِاللَّيْل  ِوَاخْت لََف  ِوَالَْْرْض  ِالسَّمَاوَات  ِخَلْق  نَِّفِ 
ِ الَّذ ينَِيَذْكُرُونَِاللَََِّّق يَامًاِوَقُ عُودًاِوَعَلَىِجُنُوبِ  مِْوَيَ تَ فَكَّرُونَِ(091ِ)الْْلَْبَاب 

ِربَ َّنَاِمَاِخَِ ِوَالَْْرْض  ِالسَّمَاوَات  ِخَلْق  لَقْتَِهَذَاِبََط لًَِسُبْحَانَكَِفَق نَاِعَذَابَِفِ 
ِ(090)النَّار ِ

 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-

orang yang berakal (190) (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah 

sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): 

"Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 

Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka. (191)” 

 

(al-Qu’ran Surat : al-Maidah ayat 190-191) 
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ABSTRAK 

 HAQ, MUHAMMAD ARINAL, 2013. POLITISASI AYAT-AYAT AL-QUR`AN 

(Kajian Ḥizbullâh dan Ḥizbussyaithân dalam Qs. Al-Mujâdilah [58]: 19-22 dan 

Implementasinya terhadap Konteks Politik di Indonesia, Skripsi, Progam Studi 

Ushuluddin, Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, IAIN Kediri, Pembimbing (I) Prof. H. 

Fauzan Saleh, Ph.D dan (2) Dr. A. Halil Thahir. M,HI. 

Kata Kunci: Tafsir Tematik, Hizbullah dan Hizbussyaithan dalam Al-Qur’an, Politisasi 

ayat. 

 Sebuah peryataan yang sempat menjadi sorotan pada beberapa waktu yang lalu, 

tepatnya ketika Amin Rais menyampaikan sebuah ceramah usai mengikuti Gerakan 

Indonesia shalat shubuh berjamaah di Masjid Baiturrahim, Mampang Prapatan, Jakarta 

Selatan, yang menggunakan ḥizbullâh sebagai istilah untuk menyebutkan partai besar 

yang berisikan orang-orang beriman (partai Allah), dan ḥizbussyaithân sebagai  partai 

besar yang berisikan orang-orang yang anti-Tuhan, dengan mengutip Qs. Al-Mujâdilah 

[58] ayat 19-22. Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis library research, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penjelasan Ḥizbullâh dan 

Ḥizbussyaithan dalam Al-Qur’an serta bagaimana relevansinya terhadap keadaan politik 

di Indonesia. 

 Istilah Ḥizbullâh dan ḥizbussyaithân memiliki arti yang beragam, akan tetapi pada 

dasarnya semua berasal dari kata dasar ḥizb yang memiliki arti golongan, bagian, atau 

kelompok yang reaksioner terhadap sesuatu. Ḥizb juga dapat diartikan sebagai partai 

yang juga memiliki makna bagian. Ḥizbullâh kemudian diartikan sebagai tentara Allah 

atau golongan yang menolong agama Allah, dan Ḥizbussyaithan disebutkan sebagai 

tentara setan atau kelompok yang memusuhi agama Allah.  

 Penjelasan ḥizbullâh dan ḥizbussyaithan sebagai partai Allah dan partai setan, 

memiliki relevansi dengan keadaan politik di Indonesia, yaitu digunakannya istilah 

tersebut di ruang publik ketika suhu politik di Indonesia sedang naik dengan 

menyamakan istilah partai Allah dan partai setan terhadap beberapa partai yang ada di 

Indonesia. Sehingga berimplikasi terhadap adanya proses sakralisasi dan dikotomi secara 

simbolik, selain itu, hal tersebut juga mampu mempengaruhi opini dan konsepsi 

masyarakat untuk kepentingan fanatik primordialisme ke arah agenda politik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi yang 

digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut: 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Cha Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Dzal  Dh De dan ha ذ

  Ra  R Er ر

  Za  Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  Sh Es dan ha ش

 Shad  Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dlat  Ḍ De (dengan titik di bawah) ض



 Tha  Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Dha  Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain  ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Ghain  Gh Ge dan ha غ

  Fa  F Ef ف

  Qaf  Q Qi ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

  Mim  M Em م

  Nun  N En ن

  Wawu  W We و

  Ha  H Ha هـ

  Hamzah  ’ Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي
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